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ABSTRAK 

 

KUALITAS SEMEN SEGAR SAPI SIMENTAL PADA MUSIM                         

YANG BERBEDA  

SUHARYANTA  

Mahasiswa Program Study Magister Peternakan Program Pasca Sarjana 

Universitas Islam Malang, Jl. Mayjen Haryono 193 Malang 65144 Telp                

(0341) 565544, fax.(0341) 552249. Pembimbing I: Dr. Ir. Badat Muwakhid, MP, 

Pembimbing II : Dr. Ir. Sumartono, MP 

 

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 

(BBIB) dengan rentang waktu pengambilan data pada bulan maret  -  April 2020 

dengan jumlah pejantan sebanyak 16 ekor dengan umur berkisar 3 tahun, data di 

peroleh hasil penampungan pada musim penghujan dan musim kemarau.  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui serta menjelaskan perbedaan 

kualitas dari semen sapi Simental pada musim yang berbeda. Manfaat dari 

penelitian ini yaitu sebagai bahan dalam menyiapkan pejantan sapi Simental untuk 

diproduksi semen beku pada musim yang berbeda. Disamping itu juga sebagai 

informasi bagi pihak yang akan melakukan penelitian lanjut tentang profil 

produksi semen, pengambilan semen dilakukan dengan menggunakan vagina 

buatan.  

Metode Penelitian yang di gunakan study kasus data yang diambil data 

sekunder catatan kualitas semen, Variabel yang diamati meliputi, warna, derajat 

keasaman, volume, konsistensi, konsentrasi, motilitas. Analisa data yang 

digunakan, untuk perhitungan data volume, konsentrasi, pH dan motilitas dengan 

uji perbandingan uji T sampel berpasangan yang diolah secara statistik 

menggunakan aplikasi SPSS. Sedangkan untuk parameter warna dan konsistensi 

dianalisis secara deskriptif.       

Hasil penelitian menunjukkan rataan volume sebesar 5,6044 ml ± 0,6522 

ml (pada musim hujan) dan 5,6287 ml ± 0,7174 ml (pada musim kemarau), rataan 

pH menunjukkan rataan sebesar 6,5463 ± 0,0876 (pada musim hujan) dan 6,4838 

±0,0,0203 (pada musim kemarau), rataan konsentrasi sebesar 946,9428 juta/ml ± 

95,403 juta/ml (pada musim hujan) dan 979,9080 juta/ml ± 110,371 juta/ml (pada 

musim kemarau), rataan motilitas sebesar 70,8831% ± 4,3748% (pada musim 

hujan) dan 74,0686% ± 5,135% (pada musim kemarau). Untuk parameter warna 

semen presentase warna putih susu pada musim hujan 78,6%, sedangkan pada 

musim kemarau sebesar 77,86%, Sedangkan parameter konsistensi, semen dengan 

konsistensi sedang 35,86%, konsistensi pekat 16,11% (musim kemarau) dan 

konsistensi sedang 32,9%, konsistensi pekat 11,89% (musim hujan). 

Kesimpulan ialah Perbedaan musim kemarau dan musim penghujan tidak 

mempengaruhi kualitas semen segar ditinjau dari parameter volume dan 

konsentrasi semen segar. Akan tetapi berpengaruh untuk parameter pH dan 



motilitas semen segar. Warna dan konsistensi semen segar sapi pejantan Simental 

ditinjau dari analisa deskriptif, cenderung lebih baik pada musim kemarau 

dibandingkan dengan musim hujan. Kualitas semen segar sapi Simental pada 

musim kemarau lebih baik di banding pada musim hujan dengan catatan kualitas 

pakan relatif  sama . Saran perlu penelitian lebih lanjut untuk mengkaji perbedaan 

kualitas semen dengan parameter lingkungan lain, selain perbedaan musim.  

 

Kata kunci : musim kemarau, musim penghujan, kualitas semen, sapi Simental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

FRESH SEMEN QUALITY OF SIMENTAL BULLS IN DIFFERENT 

SEASONS 

SUHARYANTA 

Animal Husbandry Study Program Students Graduate Program Malang Islamic 

University, Jl. Mayjen Haryono 193 Malang 65144 Tel. (0341) 565544, Fax 

(0341) 552249. Advisor I : Dr. Ir. Badat Muwakhid, M.P., Advisor II: Dr. Ir. 

Sumartono, M.P. 

This research was located in Singosari artificial insemination (BBIB) 

starting from early March 2020 until the end of April 2020 with 16 heads of 

Simental bulls with ages range arround 3 years, the data obtained from collect cin 

rainy season and dry season.  

The purpose of this research is to know and explain fresh semen quality of 

Simental bulls in different seasons. The benefit of this research for materials in 

preparing the Simental Bulls for the production of frozen semen in different 

seasons. Besides, it is also give some information for who will do further research 

on semen production profile.  

Intake of semen is carried out using the artificial vaginal method. Research 

method that used in this research is study case data taken secondary data cement 

quality record. Variables observed include color, degree of acidity, volume, 

consistency, concentration, and motility. Analysis of the data, used for the 

calculation of data on volume, concentration, pH and motility. The method used 

in this research is the comparative test of paired sample T test which is processed 

astatistically using the SPSS application. As for the color and consistency 

parameters analyzed descriptively.  

The results showed an average volume of 5.6044 ml ± 0.6522 ml (in the 

rainy season) and 5.6287 ml ± 0.7174 ml (in the dry season), the average pH 

showed an average of 6.5463 ± 0.0876 (at rainy season) and 6.4838 ± 0.0.0203 (in 

the dry season), the average concentration of 946.9428 million / ml ± 95.403 

million / ml (in the wet season) and 979.9080 million / ml ± 110.371 million / ml 

(in the dry season), the average motility was 70.8831% ± 4.3748% (in the rainy 

season) and 74.0686% ± 5.135% (in the dry season). For the color parameter of 

the percentage of milk milky white in the rainy season is 78.6%, while in the dry 

season it is 77.86%, while the consistency parameter, semen with medium 

consistency is 35.86%, concentrated consistency is 16.11% (dry season) and 

moderate consistency 32.9%, thick consistency 11.89% (rainy season).  



The conclusion is the difference between the dry season and the rainy 

season does not affect the quality of fresh semen based from the parameters of the 

volume and concentration of fresh semen. However, it has an effect on the 

parameters of p and motility of fresh cement. The color and consistency of fresh 

semen of Simental bulls is reviewed from descriptive analysis, tends to be better 

in the dry season compared to the rainy season. The quality of fresh semen of 

Simental bulls in the dry season is better than in the rainy season. Further research 

is needed to examine differences in cement quality with other environmental 

parameters, in addition to season differences. 

 

Keywords: dry season, rainy season, semen quality, Simental Bulls 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Kebutuhan protein dari hewani khususnya daging sapi di Indonesia 

terus meningkat seiring meningkatnya ekonomi masyarakat. Peningkatan 

kebutuhan daging sapi di Indonesia haruslah diiringi dengan banyaknya ternak 

yang akan dipotong. Populasi ternak sapi di Indonesia saat ini belum dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Berdasarkan data tahun 2019, prediksi 

kebutuhan daging sapi nasional tahun 2019 sebanyak 686.271 Ton (3,42 juta 

ekor), sedangkan ketersediaan daging sapi lokal sebanyak 404.590 Ton (2,02 

juta ekor / 58,59%). Oleh karena itu, terjadi kekurangan (defisit) sebanyak 

281.681 Ton (1,41 juta ekor/41,41%). Menurut data Kementerian Pertanian, 

kebutuhan nasional Indonesia per tahun 2020 membutuhkan sekitar 700.000 

ton daging sapi (kurang lebih 3,5 juta ekor), namun produksi dalam negeri 

hanya mampu menutupi sampai 400.000 ton, dan untuk mencapai 

swasembada Indonesia membutuhkan 1,7 juta ekor sapi untuk menutup defisit 

300.000 ton daging (Mahardika, 2020). Berbagai cara telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan populasi sapi sebagai sumber utama daging 

sapi, diantaranya adalah kebijakan pengurangan pemotongan betina produktif, 

dan meningkatkan sistim program kawin silang sapi betina local melalui 

inseminasi buatan (IB) dengan menggunakan pejantan unggul. Untuk  

meningkatkan populasi sapi potong peternak harus mampu  melakukan seleksi  

sapi yang akan dipelihara tentunya disesuaikan dengan kemampuan serta 

sumberdaya yang dimiliki.  



 Berbagai jenis bangsa sapi penghasil daging yang ada di dunia ini 

memiliki potensi masing-masing dalam hal produksi maupun reproduksi. 

Peternak diharapkan dapat memilih sapi yang akan dipelihara yang 

disesuaikan dengan kemampuan sumberdaya yang ada guna memaksimalkan 

keuntungan ekonomis yang akan menjadi tujuan utama peternak dalam 

memelihara sapi.  Akhterakhter, et al (2011), dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa perbedaan dalam kualitas spermatozoa terutama volume semen antara 

pejantan dipengaruhi oleh variasi Bangsa. Pada dasarnya kualitas semen sapi 

meliputi: warna, volume, pH, konsentrasi dan motilitas. Setiap bangsa sapi 

memiliki potensi produksi dan reproduksi yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan genetik masing-masing bangsa. Sapi Simmental merupakan sapi 

dari bangsa Bos taurus yang merupakan sapi unggul dari Swiss, sapi ini 

merupakan sapi yang mempunyai dwi fungsi yaitu kegunaan sebagai sapi 

perah atau pedaging, namun sapi ini lebih sering digunakan sebagai sapi 

pedaging.   

Dalam rangka meningkatkan populasi sapi dan meningkatkan mutu 

genetic khususnya sapi potong maka sistim perkawinan dengan menggunakan 

Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi Buatan merupakan program yang telah 

dikenal oleh peternak sebagai teknologi reproduksi dalam mengawinkan 

ternak dengan cara menyuntikkan semen ke dalam saluran reproduksi betina 

yang sedang birahi menggunakan alat Insemination Gun, Pelaksanaan 

Inseminasi Buatan akan memperoleh hasil yang maksimalkan apabila pejantan 

yang di gunakan menghasilkan kualitas yang baik. Keberhasilan inseminasi 

buatan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara adalah:  kualitas semen, 



sumberdaya manusia, ketepatan deteksi birahi, peternak dan kondisi 

reproduksi dari ternak. Sedangkan salah satu faktor yang mempunyai 

pengaruh terhadap kualitas semen dari pejantan adalah musim. Di Indonesia 

memiliki 2 musim yaitu musin penghujan dan musim kemarau, perbedaan 

musim akan mempengaruhi terhadap kuantitas dan kualitas dari semen segar, 

sesuai pendapat  dari (Setiawan, dkk, 2019) bahwa Performan reproduksi di 

musim kemarau sangat nyata lebih baik dibandingkan performan reproduksi di 

musim hujan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian  

mengenai perbedaan kualitas semen segar  pada musim penghujan dan musim 

kemarau, sebagai acuan BIB Nasional dan Daerah dalam menyiapkan pejantan 

untuk produksi Semen Beku.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana perbedaan   

kualitas semen sapi Simmental pada musim yang berbeda ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbedaan kualitas semen sapi 

Simmental pada musim yang berbeda (musim kemarau dan musin penghujan). 

 

 

 



1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu:  

a. Sebagai bahan dalam menyiapkan pejantan sapi Simental untuk diproduksi 

semen beku pada musim yang berbeda.  

b. Sebagai informasi bagi pihak yang akan melakukan penelitian lanjut 

tentang profil produksi semen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VI PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa: 

1. Perbedaan musim kemarau dan musim penghujan tidak mempengaruhi 

kualitas semen segar ditinjau dari parameter volume dan konsentrasi 

semen segar. Akan tetapi berpengaruh untuk parameter pH dan motilitas 

semen segar.  

2. Warna dan konsistensi semen segar sapi pejantan Simental ditinjau dari 

analisa deskriptif, cenderung lebih baik pada musim kemarau 

dibandingkan dengan musim hujan.  

3.  Kualitas semen segar sapi Simental pada musim kemarau lebih baik di 

banding pada musim hujan. Hasil penelitian tersebut di atas, dengan  

kuantitas dan kualitas pakan relatif sama.  

1.2. Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengkaji perbedaan kualitas semen 

dengan parameter lingkungan lain, selain perbedaan musim.  
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